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  Abstract 
This study aims to find out the clarity of the existence of Jepin Tali Bui Dance in 
Karimunting Village of Sungai Raya Kepulauan District of Bengkayang Regency. This 
study was conducted in the form of qualitative research with the descriptive method, 
using an ethnographic approach. The data were collected using observation, interviews, 
and documentary study techniques. The subjects of the study were the artists from the 
Joint Rukun Art Studio. The researcher acted directly as a research instrument. The data 
were validated using extended observation techniques, as well as source triangulation 
techniques that combine statements from the source. Based on the findings, Jepin Tali Bui 
existed since 1977, which was first inherited by Mr. Nalen, a native of the Malay tribe. 
This dance was popularized and developed in 2003, led by Ms. Suraddmi, son of Mr. 
Nalen, at the Art Studio Rukun Bersama. Since its existence, Jepin Tali Bui is used as 
entertainment. The result of this study can be contributed as a learning material in 
Culture and Arts subject for the eighth-grade class of Junior Highschool in Semester 1.  
Keywords: existence, Jepin Tali Bui dance.                                                                   
 
PENDAHULUAN 
Tari Jepin Tali Bui ini berasal dari 
Kabupaten Sambas yang sudah ada sejak 
zaman kerajaan sambas. Tari ini dipopulerkan 
oleh Bapak Nalen (alm) pada tahun 1977 di 
Kabupaten sambas kemudian dikembangkan di 
Desa Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. Penamaan tari Jepin Tali 
Bui diambil dari nama propertinya yaitu tali 
yang digunakan untuk mengikat salah satu 
penari, sedangkan makna Bui dalam judul 
tarian bermakna terkurung dan dicabut 
kebebasannya dengan mengikatnya 
menggunakan tali. Pada tahun 1977-an, tari 
Jepin Tali Bui mulai di populerkan oleh pak 
Nalen dan beliau juga mendirikan sebuah 
sanggar yang dinamai "Sanggar Gembira” di 
Desa Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang. Kemudian 
pada tahun 2000 Pak Nalen wafat 
dikediamannya di Desa Karimunting. Setelah 
Pak Nalen wafat pada tahun 2000 tari ini mulai 
jarang terlihat dan ditarikan, hingga pada tahun 
2003 tari ini dikembangkan kembali oleh Ibu 
Suraddmi di Desa Karimunting. Ibu Suraddmi 
merupakan pelatih tari sekaligus ketua sanggar 
yang sudah mempelajari tari Jepin Tali Bui 
sejak diumur belasan tahun. kemudian Ibu 
Suraddmi mengganti nama sanggar Gembira 
menjadi sanggar “Rukun Bersama” yang 
beranggotakan 28 orang, alasan Ibu Suraddmi 
mengganti nama sanggar tersebut dikarnakan 
setelah Pak Nalen wafat tari Jepin Tali Bui 
sudah tidak ditarikan lagi dan tidak dikenal 
oleh masyarakat luas, melalui sanggar Rukun 
Bersama itulah tari Jepin Tali Bui 
dikembangkan kembali oleh Ibu Suraddmi di 
Desa Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang, bukan 
hanya di Kabupaten Bengkayang tetapi juga 
diseluruh Kabupaten yang ada di Kalimantan 
Barat.  
Tari Jepin Tali Bui mengandung unsur 
kejahatan, yaitu dengan mengikat salah satu 
penari dengan menggunakan tali. Selain unsur 
kejahatan, tari Jepin Tali Bui juga memiliki 
kandungan folosofi tentang mengungkapkan 
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perilaku manusia dan kepercayaan, serta 
mempunyai makna yaitu untuk menghukum 
seorang prajurit yang bersalah dengan cara 
mengikat kebebasannya, serta nilai moral yang 
terkandung didalamnya yaitu tentang ikatan 
persaudaraan terhadap sesama manusia, 
keikhlasan, ketulusan, kejujuran dan saling 
memaafkan. Gerakannya juga menyesuaikan 
dengan iringan musik. Tari ini mempunyai 
hitungan disetiap perpindahan motif geraknya, 
gerakan tari ini seiring dengan syair-syair yang 
dilantunkan oleh penyanyi sekaligus pemusik 
tari Jepin Tali Bui. Alat musik yang digunakan 
pada tari Jepin Tali Bui yaitu selodang, 
ketipung/beruas dan romba. 
Tari Jepin Tali Bui merupakan tarian 
kelompok dengan jumlah penari ganjil yaitu 7 
orang penari. Pada tahun 1977 tari Jepin Tali 
Bui hanya boleh ditarikan oleh kaum laki-laki 
saja, sedangkan kaum wanita tidak 
diperbolehkan untuk menari tanpa muhrimnya, 
namun kisaran tahun 1980-an sampai saat ini 
tari Jepin Tali Bui mengalami perubahan yaitu 
tari tersebut boleh ditarikan oleh kaum 
perempuan, baik laki-laki sesama laki-laki, 
laki-laki dan perempuan, perempuan sesama 
perempuan dan bisa ditarikan oleh semua usia. 
Sedangkan dari gerakan, kostum, properti, 
maupun musiknya dari tahun 1977-an hingga 
tahun 2003 tidak mengalami perubahan. 
Tari Jepin Tali Bui dulunya dipentaskan 
untuk hiburan di kalangan Kerajaan. Namun, 
seiring dengan perkembangan zaman tari Jepin 
Tali Bui kini mulai dipentaskan untuk acara 
pernikahan, khitanan dan acara-acara besar 
seperti acara memperingati Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia. Tari Jepin Tali Bui pada 
saat ditampilkan juga sering mengajak para 
tamu undangan untuk ikut menari yaitu sebagai 
salah satu penari yang diikat, namun tamu 
tersebut hanya melakukan gerakan ditempat 
saja. Tari Jepin Tali Bui pada tahun 2003 
hingga saat ini sudah mengalami perubahan, 
tidak hanya dari penarinya, tetapi juga dari 
kostum, aksesoris dan tata riasnya. Kostum 
yang digunakan oleh penari perempuan 
menggunakan baju kurung berwarna hijau, 
menggunakan obi berwarna kuning yang 
dibuat memanjang ke depan sepanjang paha 
dan dikombinasikan dengan warna hijau, serta 
menggunakan teratai. Untuk aksesoris kepala 
yang digunakan berupa bunga – bunga atau 
kembang goyang. Tata rias untuk penari 
perempuan menggunakan tata rias cantik. 
Untuk penari laki – laki kostum yang 
digunakan yaitu baju kurung berwarna kuning, 
dan menggunakan kain setengah lutut dengan 
motif seperti batik/kain songket. Untuk penari 
laki – laki tidak menggunakan tata rias dan 
hanya menggunakan aksesoris kepala berupa 
peci/kopiah hitam atau kopiah yang bermotif 
sama dengan kain yang digunakan setengah 
lutut kaki. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut (Sugiono, 2017:7) metode 
penelitian deskriptif yaitu data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga 
tidak menekankan pada angka. Data yang 
terkumpul setelah dianalisis selanjutnya 
dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh 
orang lain. Alasan menggunakan metode 
deskriptif adalah bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan eksistensi tari Jepin Tali 
Bui di Desa Karimunting Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. Peneliti mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena yang terjadi pada 
masyarakat Desa Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang Kalimantan Barat mengenai 
eksistensi tari Jepin Tali Bui.  
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena dalam penelitian ini peneliti tidak hanya 
mendeskripsikan tetapi yang lebih penting 
adalah menemukan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Hal ini disebabkan oleh 
prosedur penelitian yang digunakan adalah 
prosedur analisis yang berbentuk deskriptif. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan etnografi karena etnografi 
merupakan salah satu jenis pendekatan 
penelitian kualitatif, dimana peneliti 
melakukan studi terhadap budaya kelompok 
dalam kondisi yang alamiah melalui observasi 
dan wawancara. (Sugiyono, 2017:8).  Etnografi 
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bertujuan untuk menguraikan budaya tertentu 
secara holistik, yaitu aspek budaya baik 
spiritual maupun material. Dari sini akan 
terungkap pandangan hidup dari sudut pandang 
penduduk setempat. Hal ini cukup bisa 
dipahami, karena melalui etnografi akan 
mengangkat keberadaan senyatanya dari 
fenomena budaya. Dengan demikian akan 
ditemukan makna tindakan budaya suatu 
komunitas yang diekspresikan melalui apa 
saja. Sumber data utama dalam penelitian ini 
adalah informan yang mengetahui tari Jepin 
Tali Bui dari hasil wawancara serta hasil 
dokumentasi berupa foto-foto, rekaman, 
catatan dan video. Adapun informan yang 
menjadi narasumber dalam penelitian ini 
antara lain: (a) Suraddmi, beliau merupakan 
penerus tari Jepin Tali Bui sekaligus ketua 
Sanggar Rukun Besama Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang. (b) 
H. Imdi, beliau adalah salah satu pemusik tari 
Jepin Tali Bui di Sanggar Rukun Bersama 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. (c) Ruslan, beliau juga 
merupakan salah satu pemusik tari Jepin Tali 
Bui di Sanggar Rukun Bersama Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. 
Penelitian ini dilaksanakan ditempat 
berkembangnya tari Jepin Tali Bui. lokasinya 
berada di kediaman Ibu Suraddmi yang 
menjadi tempat untuk proses berkesenian 
didusun kembang sari desa karimunting 
jl.pembangunan RT.03/RW.09 No 24 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. Desa karimunting merupakan 
desa di pesisir utara Kalimantan Barat, 
tepatnya 110 km dari pusat kota Pontianak, di 
Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang dengan 
titik koordinatnya 0°45'12,85" LU dan 
108°53'08,64" BT dengan ketinggian 4 Meter 
di bawah permukaan laut. Desa ini di huni 
sekitar kurang lebih 10 ribu jiwa dari berbagai 
etnis. Teknik observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengamati perkembangan 
tari Jepin Tali Bui saat ini. Menurut Rohidi 
(2011:182) metode observasi adalah metode 
yang digunakan untuk mengamati suatu 
peristiwa yang terjadi dalam suatu lingkungan 
masyarakat atau situasi secara tajam terinci, 
dan mencatatnya secara akurat dalam beberapa 
cara dengan bermaksud untuk memperoleh 
data. Menurut Rohidi (2011:208) mengatakan 
wawancara adalah cara untuk memperoleh data 
atau informasi tentang suatu kejadian yang 
dimana peneliti tidak dapat mengamatinya 
sendiri secara langsung, dengan kata lain 
peneliti membutuhkan narasumber yang akan 
diwawancarai dengan bertanya langsung 
kepada narasumber, bercakap-cakap, baik 
antara individu dengan individu maupun 
individu dengan kelompok.  
Menurut Rohidi (2011:206-207) ciri khas 
dari dokumentasi adalah menunjukkan pada 
masa lampau, dengan fungsi untuk 
memperoleh informasi baik berupa catatan 
atau peristiwa, pertunjukan atau sebuah karya 
tertentu. Bahan - bahan dokumentasi berupa 
foto narasumber, foto lokasi penelitian, foto 
alat musik yang mengiring tari Jepin Tali Bui, 
foto properti, foto tata rias dan tata busana 
penari Jepin Tali Bui, foto saat penampilan dan 
video tari Jepin Tali Bui, serta dokumen 
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian.  
Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif untuk mendapatkan data 
yang valid dan reliabel yang diuji validitas dan 
realibilitasnya adalah datanya. Sugiyono 
(2017:181-185) Dalam penelitian kualitatif, 
temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran 
realitas data menurut penelitian kualitatif tidak 
bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung 
pada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri 
seorang sebagai hasil proses mental tiap 
individu dengan berbagai latar belakangnya. 
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji, credibility (validitas interval), 
transferability (validitas eksternal), 
dependability (realibilitas), dan confirmability 
(obyektivitas).  
 
HASIL PENELITIAN 
Kabupaten Bengkayang merupakan salah 
satu Kabupaten yang terletak di sebelah utara 
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Provinsi Kalimantan Barat. Di Kabupaten 
Bengkayang juga terdapat tari-tarian tradisi, 
salah satu diantaranya yaitu tari Jepin Tali Bui. 
Desa Karimunting merupakan desa di pesisir 
utara Kalimantan Barat, tepatnya 110 km dari 
Pontianak, di Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan, Bengkayang dengan titik 
koordinatnya 0°45'12,85"LU dan 
108°53'08,64" BT dengan ketinggian 4 Meter 
di bawah permukaan laut. Desa ini di huni 
sekitar kurang lebih 10 ribu jiwa dari berbagai 
etnis. Di Desa Karimunting juga terdapat tari-
tarian tradisi, salah satu diantaranya yaitu tari 
Jepin Tali Bui.  Menurut para tetua Desa 
Karimunting, Desa ini sudah ada sejak adanya 
kerajaan yaitu kerajaan Sambas yang berpusat 
di Sambas. Nama desa ini diambil dari pohon 
karimunting (Rhodomyrtus tomentosa W.Ait) 
yang banyak tumbuh diwilayah Desa 
Karimunting. Setelah Indonesia merdeka, Desa 
Karimunting masuk dalam pemerintahan 
Kabupaten Sambas. Pada tahun 1999 
Kabupaten Sambas di mekarkan menjadi dua 
kabupaten yaitu kabupaten Sambas dan 
Kabupaten Bengkayang. Desa Karimunting 
menjadi bagian dalam wilayah kabupaten 
Bengkayang. 
 
Eksistensi Tari Jepin Tali Bui Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang pada 
Awal Tahun Berkembangnya 1977-an  - 
2000-an  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilaksanakan dengan Ibu Suraddmi, Bapak 
H.Imdi (alm), dan Bapak Ruslan. Tari Jepin 
Tali Bui dikembangkan oleh Bapak Nalen 
(alm) pada tahun 1977-an.  Bapak Nalen 
merupakan masyarakat biasa penduduk yang 
berasal dari Kabupaten Sambas. Sejak kecil 
beliau sudah memiliki hobby berkesenian. 
Hingga pada tahun 1977-an Beliau 
memperkenalkan sebuah tari yang berasal dari 
cerita masyarakat Kabupaten Sambas, yaitu 
tari Jepin Tali Bui yang menceritakan tentang 
seorang prajurit yang berkhianat kepada sang 
Raja. Tari Jepin Tali Bui ini sudah ada sejak 
zaman Kerajaan Sambas, dimana Kerajaan 
Sambas sudah ada sebelum abad ke-14 m. 
Pada masa itu Rajanya bernama Nek Riuh, 
setelah itu muncul pemerintahan Raja bernama 
Tan Unggal yang terkenal sangat kejam. 
Karena kekejamannya Tan Unggal di kudeta 
rakyat di wilayah sungai sambas. 
Kemudian pada awal abad ke-16 m (1530 
m), bangsawan majapahit yang masih 
beragama Hindu yang melarikan diri dari pulau 
jawa, kemudian menetap di hulu sungai 
sambas yaitu di “Kota Lama”. Setelah 10 tahun 
menetap dikota lama mereka mendirikan 
sebuah kerajaan bernama “Penembahan 
Sambas”. Raja penembahan sambas bergelar 
Ratu (Raja laki-laki) yaitu Penembahan “Ratu 
Sepudak” yang merupakan kerajaan hindu 
jawa dan berpusat di hulu sungai sambas yaitu 
kota lama. Ratu Sepudak adalah Raja 
penembahan yang ke-3, dimana Raja pertama 
tidak diketahui Namanya yang setelah wafat 
diganti oleh anaknya yang bergelar Ratu 
Timbang Paseban, setelah Ratu Timbang 
Paseban wafat lalu digantikan oleh adiknya 
yaitu Ratu Sepudak. Pada tahun 1977-an tari 
Jepin Tali Bui yang dipopulerkan oleh Bapak 
Nalen kemudian tumbuh dan berkembang 
dimasyarakat Kabupaten Sambas. Tari Jepin 
tali Bui dulu sering dipentaskan untuk hiburan 
kalangan Kerajaan, seperti penyambutan tamu 
– tamu Raja. Pada tahun 1977-an, Bapak Nalen 
kemudian pindah ke Desa Karimunting 
dikarnakan istrinya yang ingin menetap di 
kampung halamannya yaitu Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. Setelah pindah dan menetap di 
Desa Karimunting, kemudian tari Jepin Tali 
Bui diperkenalkan kembali oleh Pak Nalen di 
Desa Karimunting. Beliau juga mendirikan 
sebuah Sanggar yang dinamai “Sanggar 
Gembira” pada tahun 1977-an, pada saat itu 
Bapak Nalen mengajak anak-anak sekolah dan 
masyarakat untuk ikut bergabung dalam 
Sanggar tari yang didirikannya tanpa 
membatasi usia. Beliau  mengajak anak SD, 
SMP, SMA dan masyarakat untuk ikut dalam 
Proses berkesenian. Adanya minat dari anak-
anak sekolah dan masyarakat pada saat itu 
membuat Bapak Nalen semakin semangat 
untuk melatih tari. Bapak H.Imdi (alm) yang 
merupakan pemusik dari tari Jepin Tali Bui 
yang berasal dari kecamatan Sungai Raya dan 
Bapak Ruslan yang juga merupakan pemusik 
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tari Jepin Tali Bui yang berasal dari kecamatan 
Sungai Kunyit, mereka merupakan teman dari 
Bapak Nalen (alm). Bapak Nalen bertemu 
Bapak H.Imdi dan Bapak Ruslan di Desa 
Karimunting, awal dari pertemuan mereka 
yaitu karena Bapak H.Imdi (alm) dan Bapak 
Ruslan merupakan tetangga dari Bapak Nalen 
(alm). Setelah akrab Bapak Nalen mengajak 
mereka untuk ikut bergabung dalam 
berkesenian. Mereka sangat antusias dan 
menerima ajakan Bapak Nalen (alm). Bapak 
Nalen (alm) mengajarkan tari Jepin Tali Bui 
kepada peserta didiknya sekaligus 
mengajarkan musik kepada Bapak H.Imdi 
(alm) dan Bapak Ruslan. Proses 
berkesenianpun berlangsung dirumah 
kediaman Bapak Nalen. kisaran tahun 1978-an  
sanggar mereka semakin dikenal oleh 
masyarakat setempat dan mulai diundang 
untuk menghibur acara yang ada di sungai raya 
seperti pernikahan, khitanan dan acara 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Mereka 
melakukan latihan 2-3 kali dalam satu minggu, 
namun apabila mereka diundang untuk tampil 
mengisi acara mereka melakukan latihan rutin 
setiap harinya. Untuk satu kali tampil mereka 
diberi honor 400 ribu bahkan kadang hanya 
200 ribu-an. Uang dari hasil honor mereka 
tampil mereka kumpulkan dan di gunakan 
untuk membeli perlengkapan tari. 
Tari Jepin Tali Bui merupakan tarian 
kelompok dengan jumlah penari ganjil yaitu 7 
orang penari. Pada tahun 1977-an tari Jepin 
Tali Bui hanya boleh ditarikan oleh kaum laki-
laki saja, sedangkan kaum perempuan tidak 
diperbolehkan untuk menari tanpa muhrimnya, 
namun kisaran tahun 1980-an sampai saat ini 
tari Jepin Tali Bui mengalami perubahan yaitu 
tari tersebut boleh ditarikan oleh kaum 
perempuan, baik laki-laki sesama laki-laki, 
laki-laki dan perempuan, perempuan sesama 
perempuan dan bisa ditarikan oleh semua usia. 
Sedangkan dari gerakan, properti, maupun 
musiknya dari tahun 1977-an hingga saat ini 
tidak pernah mengalami perubahan, namun 
pada tahun 1980-an sudah mengalami 
perubahan yaitu dari penari dan fungsinya. 
Tahun 1977-an hanya ditarikan oleh laki – laki 
dan hanya ditampilkan untuk kalangan 
kerajaan, sedangkan pada kisaran tahun 1978-
an - 1980-an perempuan sudah diperbolehkan 
menari baik sesama perempuan, perempuan 
dan laki – laki, maupun laki – laki sesama laki 
– laki, dan mulai ditampilkan untuk acara 
pernikahan, khitanan dan acara besar lainnya 
seperti Penyambutan Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia. Tari Jepin Tali Bui pada 
tahun 1980-an pernah ditampilkan untuk 
mengiri acara Penghijauan Penanaman Pohon 
Tembakau di Bengkayang.  
Tari Jepin Tali Bui tidak memiliki ritual 
ataupun larangan dalam menarikannya, baik 
sebelum menarikan ataupun sesudah 
menarikannya, karena tari ini hanya bersifat 
hiburan. Tari Jepin Tali Bui merupakan tari 
tradisional khas Melayu serta lebih bersifat 
religi, karena dalam bentuk penyajiannya tari 
Jepin Tali Bui ini diiringi oleh musik yang 
menggunakan lantunan syair-syair pujian 
kepada Allah swt serta akhlak mulia Nabi 
Muhammad SAW. Motif gerak yang 
digunakan sangat sederhana, dan lebih banyak 
menggunakan langkah kaki. Tari Jepin Tali 
Bui ini dilakukan dengan cara berdiri serta 
memiliki gerakan yang mengikat salah satu 
penari laki-laki. Tari jepin Tali Bui memiliki 
gerak pembuka, serta memiliki tiga ragam 
gerak inti yaitu ragam satu, ragam dua dan 
tahtim, dan memiliki gerak penutup. gerak 
yang digunakan dominan gerak yang lambat, 
mengalun, tangan digenggam, diayun ke kiri 
dan ke kanan, kaki di angkat dan diayun ke kiri 
dan ke kanan. Pada awal tarian ini, ditandai 
dengan bunyi alat musik selodang, kemudian 
penari masuk dari arah kanan, berlari dan 
membuat pola lantai dua buah barisan ke kiri 
dan ke kanan yaitu baris memanjang 
kebelakang dengan satu orang penari di bagian 
tengan seperti membentuk huruf M, properti 
tali dalam garapan ini dibawa oleh tiga orang 
penari adapun gerakan tersebut gerakan hormat 
semua penari memasuki panggung untuk 
memberi hormat kepada penonton dengan cara 
menundukkan kepala dan kedua tangan  
kesamping kiri dan kanan, dan semua penari  
duduk dengan posisi kaki kiri diletakkan 
dilantai (berlutut), kaki kanan setengah 
jongkok dan posisi tangan kiri diletakkan di 
paha kiri dan tangan kanan kedepan sejajar 
dengan  dada, gerakan selanjutnya ialah ragam 
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1 dan ragam 2 dan tahtim. Pola Ikatan pada tari 
Jepin Tali Bui yaitu memiliki satu pola ikat 
saja yang dinamakan simpul. Menurut Ibu 
Suraddmi simpul ini menghasilkan satu 
anyaman dan memiliki satu kunci, anyaman 
tersebut di sebut anyaman keranjang. Menurut 
Ibu Suraddmi kenapa disebut anyaman 
keranjang karena  bentuk nya mirip dengan 
keranjang tetapi jarak anyaman tersebut sangat 
berjauhan. Dalam masyarakat melayu 
khususnya masyarakat di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang anyaman keranjang biasa 
digunakan masyarakat untuk kerajinan tangan 
dan untuk kebutuhan sehari-hari untuk 
menyimpan sesuatu. 
 
 
Gambar 1. Hasil Anyaman Keranjang 
(Ikatan Dari Leher Menuju Ke Kaki) Pada 
Proses Membentuk Pola Ikat Tari Jepin 
Tali Bui Kabupaten Bengkayang Kunci 
Simpul. 
 
Pada tahun 1977-an tari Jepin Tali Bui 
pada penari laki – laki tidak menggunakan tata 
rias, tata busana yang digunakan yaitu 
menggunakan baju kurung berwarna kuning, 
menggunakan kain setengah lutut berwarna 
hijau serta menggunakan aksesoris kepala 
seperti kopiah yang terbuat dari kertas karton 
yang dilapisi dengan kertas metalik/kertas 
mengkilap dan diberi motif berwarna putih 
dengan menggunakan kertas metalik/kertas 
mengkilap.  
Pada tahun 1980-an perempuan sudah 
diperbolehkan menari baik sesama perempuan 
atau laki – laki dan perempuan, laki – laki dan 
laki – laki. Tari Jepin Tali Bui tahun 1980-an 
pada penari perempuan dan laki - laki tidak 
menggunakan tata rias. Pada tahun 1977-an 
hingga tahun 2003 Tata busana yang 
digunakan oleh penari baik penari perempuan 
dan laki – laki masih tetap sama, yaitu 
memakai baju kurung berwarna kuning dan 
menggunakan kain setengah lutut berwarna 
hijau serta menggunakan aksesoris kepala 
seperti kopiah yang terbuat dari kertas karton 
yang dilapisi kertas metalik/kertas mengkilap 
dan di beri motif berwarna putih dengan 
menggunakan kertas metalik/kertas mengkilap. 
Tari Jepin Tali Bui ini  memiliki properti 
tali yang digunakan untuk mengikat salah satu 
penari. Tali ini memiliki panjang 8 sampai 10 
meter yang terbuat dari bahan sejenis tali 
pramuka. Menurut Ibu Suraddmi tali 
mengambarkan kekuatan yang tidak bisa 
dilepas begitu saja. jenis tali yang digunakan 
terbuat dari bahan sejenis tali pramuka antara 
lain benang rayon, marlon, maupun polyester, 
dengan panjang tali 8 sampai 10 meter 
sebanyak tiga buah, panjang tali tergantung 
kebutuhan panggung dan setiap tali memiliki 
warna yang berbeda namun tidak ada warna 
khusus yang ditentukan.  
Tari Jepin Tali Bui semakin hari semakin 
dikenal masyarakat karena adanya proses 
latihan, dan sering diundang untuk tampil pada 
acara pernikahan dan khitanan. tarian ini tidak 
hanya dikenal oleh masyarakat Desa 
Karimunting saja, bahkan tarian ini juga sudah 
dikenal oleh sebagian masyarakat di luar 
daerah Desa Karimunting. Seiring berjalannya 
waktu tari Jepin Tali Bui semakin berkembang, 
mereka diundang 2-3 kali dalam satu 
minggunya, namun honor yang diterima tidak 
menentu. Tari Jepin Tali Bui pada tahun 1977-
an hanya ditarikan untuk acara hiburan 
kalangan Kerajaan, sekarang sudah bisa 
ditarikan untuk acara pernikahan sebagai 
hiburan di masyarakat Desa Karimunting, 
kemudian ditarikan untuk acara khitanan, serta 
acara - acara besar lainnya seperti 
penyambutan Hari Kemerdekaan Republik 
Indonesia. bukan hanya ditampilkan di 
Kabupaten Bengkayang saja, tetapi juga sudah 
ditampilkan diluar Kabupaten Bengkayang. 
Namun Bapak Nalen pada saat itu mengalami 
sakit dan Beliau wafat pada tahun 2000.  
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Eksistensi tari Jepin Tali Bui Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang pada 
tahun 2000-an – 2003-an. 
Pada tahun 2000 Bapak Nalen wafat. 
Tari Jepin Tali Bui pada saat itu mengalami 
kemunduran dalam keeksistensiannya, 
Sanggar yang diberi nama Sanggar Gembira 
tersebut hanya melakukan latihan biasa-biasa 
saja di kediaman Bapak Nalen. Tari Jepin Tali 
Bui juga sudah jarang tampil di Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan, karena tidak ada 
yang mengkoordinir Sanggar tersebut, pada 
saat itu memang Bapak Nalen lah yang 
merupakan pewaris sekaligus pendiri Sanggar 
Gembira tersebut, sehingga Beliau lah yang 
disegani dan di tua kan. saat itu banyak yang 
mengundang mereka untuk tampil dalam 
acara hiburan masyarakat di kecamatan 
Sungai Raya, namun mereka tidak 
menyanggupi, karena mereka menganggap 
tidak mempunyai wewenang atas tari Jepin 
Tali Bui meskipun mereka merupakan salah 
satu pemusik tari Jepin Tali Bui, karna pada 
tahun 1977-an Bapak Nalen lah satu-satunya 
pewaris yang pertama kali mengetahui tari 
Jepin Tali Bui.  
Pada saat itu Desa tersebut sepi karena 
tidak ada hiburan karena hanya Sanggar 
mereka yang menghidupkan kesenian di desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan. Sehingga, pada tahun 2003 
Sanggar tersebut dihidupkan kembali oleh Ibu 
Suraddmi. Ibu Suraddmi membuat sebuah 
musyawarah dan melakukan kesepakatan 
bahwa Bapak Nalen akan digantikan oleh 
Beliau sebagai penerus sekaligus ketua di 
Sanggar Gembira tersebut karena Beliau 
merupakan anak dari Bapak Nalen (alm) yang 
juga mengetahui tari Jepin Tali Bui pada saat 
itu. Ibu Suraddmi juga mengganti nama 
Sanggar Gembira menjadi Sanggar Rukun 
Bersama, dengan harapan tari Jepin Tali Bui 
akan lebih dikenal oleh masyarakat luas, bukan 
hanya di Kabupaten Bengkayang saja, tetapi 
Juga di seluruh Kabupaten yang ada di 
Kalimantan Barat. Untuk mengembangkan dan 
melestarikan tari Jepin  Tali Bui   tersebut   Ibu  
 
 
Suraddmi mengajak penari dan pemusik untuk 
melaksanakan latihan rutin 1-2 kali pertemuan 
disetiap minggunya di kediaman Ibu Suraddmi. 
Melihat kurangnya anggota yang tersisa pada 
saat itu, dikarnakan setelah Bapak Nalen wafat 
penari tari Jepin Tali Bui banyak yang 
meninggalkan tarian tersebut, dikarnakan ada 
yang menikah dan menetap diluar daerah Desa 
Karimunting dan lain sebagainya. Pada saat itu 
Ibu Suraddmi tergerak untuk mengajak anak - 
anak remaja termasuk anaknya yang bernama 
taqwim untuk latihan menari, namun pada saat 
itu tidak adanya minat anak - anak remaja 
untuk mengenal tradisi daerah mereka, 
sehingga yang mempelajarinya hanyalah orang 
itu – itu saja. Kostum penari yang digunakan 
yaitu menggunakan baju kurung berwarna 
hijau, menggunakan celana yang dibuat seperti 
rok dengan belahan bagian depan, 
menggunakan teratai berwarna kuning, 
menggunakan obi atau ikat pinggang berwarna 
kuning yang dikombinasikan dengan warna 
hijau yang dibuat Panjang kedepan sepanjang 
pinggul. 
Aksesoris kepala yang digunakan oleh 
penari perempuan seperti sanggul, dan 
menggunakan kembang goyang/bunga-bunga. 
Tata rias yang digunakan pada penari 
perempuan menggunakan tata rias cantik. 
Sedangkan kostum yang digunakan penari 
laki-laki yaitu menggunakan baju kurung 
berwarna kuning, menggunakan kain seperti 
batik setengah lutut kaki, menggunakan 
aksesoris kepala seperti kopiah yang bermotif 
sama dengan kain yang digunakan di bagian 
setengah lutut/boleh menggunakan kopiah 
hitam dan tidak menggunakan tata rias. 
Dengan adanya Sanggar Rukun Bersama, tari 
Jepin Tali Bui pada tahun 2003 ini mulai 
berkembang dan dikenal kembali oleh 
masyarakat Sungai Raya. Salah satunya mulai 
diundang kembali untuk tampil mengisi acara 
pernikahan di Sungai Raya, dan tampil untuk 
mengisi acara tahunan yaitu Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Tari Jepin 
Tali Bui bahkan diundang dalam acara Festival 
Bumi sebalo pada tahun 2003. 
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Eksistensi tari Jepin Tali Bui Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang pada tahun 2003-an - 2019   
Pada tahun 2003 tari Jepin Tali Bui 
Dalam keberadaannya masih ada dan tetap 
eksis dikalangan masyarakat Desa 
Karimunting.  Tarian ini masih ditarikan untuk 
acara pernikahan, memperingati Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia, Khitanan, 
dan pada kegiatan - kegiatan di Desa setempat. 
Pada tahun 2004 tari Jepin Tali Bui diundang 
untuk mengisi acara pernikahan di Kota 
Pontianak. hingga pada tahun 2014 tari Jepin 
Tali Bui pernah mewakili Kabupaten 
Bengkayang untuk lomba Festival Seni 
Budaya Melayu di Putusibau Kabupaten 
Kapuas Hulu. Pada saat tampil, mereka diiringi 
oleh para pemusik tari Jepin Tali Bui, setiap 
kali tampil honor yang mereka dapatkan tidak 
menentu. Apabila mereka diundang untuk 
tampil pada acara pernikahan, honor yang 
mereka dapatkan yaitu 200 ribuan hingga 400 
ribuan. Apabila mereka diundang pada acara 
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia honor 
yang mereka dapatkan sekitar 600 ribuan  Pada 
tahun 2018 tari Jepin Tali Bui juga pernah 
diundang untuk tampil dalam rangka acara 
ulang tahun Kantor Camat Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang. 
Pada tanggal 27 November 2017 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni 
Pertunjukan FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak juga pernah berkunjung dikediaman 
Ibu Suraddmi untuk melakukan penelitian tari 
tradisi yang ada di Kalimantan Barat, dan 
merupakan tugas akhir perkuliahan atau skripsi 
yang dilakukan oleh Ananda Aristi Dewa, Julia 
dan peneliti. Pada saat ini tari Jepin Tali Bui 
keberadaannya masih ada dan masih eksis di 
Sanggar Rukun Bersama dan masyarakat di 
Desa Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. 
 
Faktor Pendukung Eksistensi Tari Jepin 
Tali Bui Desa Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. 
Sanggar Rukun Bersama 
Sanggar Rukun Bersama merupakan 
sekumpulan orang untuk melakukan kegiatan 
berkesenian yang bertujuan untuk 
melesteraikan dan mengembangkan kesenian - 
kesenian yang ada di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. Sanggar Rukun Bersama 
merupakan salah satu Sanggar yang ada di 
Desa Karimunting yang bergerak di bidang 
kesenian baik itu musik maupun tari  salah 
satunya adalah tari Jepin Tali Bui. Pada 
awalnya Sanggar ini diketuai oleh Bapak 
Nalen (alm) namun pada saat itu Sanggar ini 
diberi nama Sanggar Gembira. Alasan beliau 
membentuk sebuah Sanggar Gembira tersebut 
agar proses latihan dan berkesenian akan lebih 
mudah dan pada awal tahun 1977-an 
banyaknya peminat dari anak muda yang ingin 
ikut berkesenian. Dari situlah beliau 
berkeinginan untuk membentuk sebuah 
Sanggar yang dinamai Sanggar Gembira yang 
dibentuk di Desa Karimunting. Pada saat itu 
kisaran usia Bapak Nalen sekitar 35 tahun dan 
beliau sudah aktif dibidang kesenian, diusia 35 
tahun beliau sudah berkeluarga, dan memiliki 
anak dan beliau memutuskan untuk pindah dan 
menetap di Desa Karimunting pada tahun 
1977-an, alasannya yaitu karena ingin menetap 
di kampung halaman istrinya yaitu di Desa 
Karimunting. Kemudian dengan tahun yang 
sama beliau memperkenalkan tari Jepin Tali 
Bui di Desa Karimuntin Kecamatan Sungai 
Raya.  
Pada saat itu beliau membentuk anggota 
Sanggar yang baru di Desa Karimunting, 
beliau mengajak anak-anak dari mulai anak 
SD, SMP, SMA bahkan mengajak masyarakat 
tanpa membatasi usia. Beliau mengajarkan tari 
Jepin Tali Bui kepada peserta didiknya dengan 
melakukan proses latihan ang tidak menentu 
yaitu 2-3 kali latihan dalam satu minggu 
bahkan sampai 4 kali dalam satu minggu. 
Mereka melakukan latihan di kediaman Bapak 
Nalen. Bapak H.Imdi (alm) yang berasal dari 
Sungai Raya dan Bapak Ruslan yang berasal 
dari Sungai Kunyit merupakan pemusik dari 
tari Jepin Tali Bui. Bapak Nalen bertemu 
Bapak H.Imdi dan Bapak Ruslan pada tahun 
1977-an di Desa Karimunting.  
Bapak Nalen bertemu mereka dikarnakan 
Bapak H.Imdi (alm) dan Bapak Ruslan 
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merupakan tetangga dari Bapak Nalen. Bapak 
H.Imbdi (alm) dan Bapak Ruslan juga 
merupakan masyarakat Desa Karimunting dan 
sering memainkan musik yang memang sudah 
lama terjun dibidang kesenian. Dari situlah 
Bapak Nalen mengajak mereka untuk ikut 
bergabung dalam berkesenian.  Proses 
berkesenianpun berlangsung dikediaman 
Bapak Nalen. Bapak Nalen mengajarkan musik 
iringan Tari Jepin Tali Bui kepada bapak 
H.Imdi (alm) dan Bapak Ruslan. Mereka 
melakukan latihan bersama-sama dengan para 
penari dengan waktu latihan yang tidak 
menentu, yaitu 2-3 kali dalam satu minggu 
bahkan 4 kali dalam satu minggu. Kadang 
mereka juga melakukan proses latihan secara 
tidak terjadwal, dalam arti mereka melakukan 
proses latihan apabila semua anggota 
Sanggarnya siap dan tidak berhalangan untuk 
hadir. Sanggar tersebut sering diundang untuk 
mengisi acara hiburan yang ada di Sungai 
Raya seperti pernikahan, khitanan dan acara 
besar lainnya seperti Penyambutan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Honor yang 
mereka dapatkan dalam satu kali tampil tidak 
menentu, yaitu sekitar dari 200 ribuan – 600 
ribuan. Honor yang mereka terima 
dikumpulkan dan digunakan untuk membeli 
perlengkapan tari. 
Pada tahun 2000 Bapak Nalen wafat dan 
beliau digantikan oleh anaknya yang bernama 
Suraddmi. Kemudian Ibu Suraddmi mengganti 
nama Sanggar Gembira tersebut menjadi 
Sanggar Rukun Bersama. Sanggar ini 
beranggotakan 28 orang, Sanggar ini 
mengalami kemajuan dalam mengembangkan 
dan melestarikan tari Jepin Tali Bui karena 
adanya anggota baru tentu akan menambah 
semangat baru sehingga tari Jepin Tali Bui bisa 
ditampilkan dengan beberapa penari yang 
sudah diajarkan oleh Ibu Suraddmi. Begitupula 
dengan keberadaan nama Sanggar Rukun 
Bersama memudahkan masyarakat untuk 
mengenal atau mengetahui lebih jelas 
mengenai keberadaan tari Jepin Tali Bui. 
Kegiatan yang dilakukan pada Sanggar 
Rukun Bersama adalah pelatihan musik tari 
Jepin Tali Bui dan pelatihan tari Jepin Tali 
Bui. Pelatihan pada Sanggar ini dilakukan 
dikediaman Ibu Suraddmi yaitu pada saat 
semua anggota Sanggar siap dan tidak 
berhalangan untuk hadir. Kadang pula mereka 
melakukan latihan 2-4 kali dalam satu minggu, 
namun jika akan ada pementasan Sanggar ini 
melakukan latihan setiap harinya. Pelatihan ini 
hanya dilakukan oleh anggota - anggotanya 
saja. Menurut hasil wawancara dengan Ibu 
Suraddmi Sanggar Rukun Bersama tidak 
mempunyai kepengurusan, dan hanya 
beliaulah yang mengkoordinir dan mengetuai 
anggota Sanggarnya. Dana yang digunakan 
untuk pembuatan kostum yaitu menggunakan 
dana sendiri tanpa ada iuran dari anak 
didiknya. Kostum serta aksesoris yang 
digunakan penari dibuat sendiri oleh Ibu 
Suraddmi khusus untuk mereka tampil karena 
Kurangnya biaya untuk pembelian kostum dan 
penyewaan sehingga hanya menggunakan baju 
seadanya saja.  
Sanggar tari Jepin Tali Bui sudah 
memasuki generasi kedua yaitu pada tahun 
1977 - 2002 yang di ketuai oleh Bapak Nalen 
(alm) dengan nama Sanggar Gembira dan pada 
tahun 2003 sampai sekarang Sanggar ini di 
ketuai oleh Ibu Suraddmi dengan nama 
Sanggar Rukun Bersama.Bergantinya generasi 
juga dapat mempengaruhi cara kepemimpinan. 
Salah satu pengaruh yang ada di 
kepemimpinan Ibu Suraddmi saat ini sudah 
terlihat perkembangannya. Perkembangan 
yang terjadi yaitu dalam bidang seni tarinya, 
bentuk kostum. dahulu saat masih dipimpin 
oleh  Bapak Nalen tarian ini belum terlalu 
dikenal oleh masyarakat luas dan kostum yang 
digunakan masih sangat polos, namun saat 
kepemimpinan Ibu Suraddmi tarian ini sudah 
bisa dikenal oleh masyarakat luas seperti 
pernah ditampilkan di Putusibau Kabupaten 
Kapuas Hulu dan Kota Pontianak bahkan 
didukung penuh oleh Pemerintah dan kostum 
yang digunakan juga sudah modern. Sampai 
saat ini keberadaan tari Jepin Tali Bui masih 
dilestarikan oleh Sanggar Rukun Bersama. 
 
Dukungan Masyarakat  
Seni pertunjukan akan selalu ditonton dan 
diapresiasi oleh masyarakat yang memiliki 
minat, kepentingan, atau kegemaran yang 
sama, namun seni tersebut akan tetap ada dan 
bertahan dengan sendirinya jika pelaku 
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melestarikan bahkan bisa mengembangkanya. 
Seperti tari Jepin Tali Bui yang sampai saat ini 
masih hidup dan diakui keberadaannya oleh 
masyarakat setempat serta sudah bisa 
berkembang dari tahun 1977-an sampai saat ini 
tahun 2019. Masyarakat di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan sangat 
menjaga tradisi-tradisi yang diturunkan secara 
turun-temurun atau kebudayaan yang tetap 
terpelihara dan dilaksanakan seperti  diundang 
dalam acara pernikahan, khitanan dan acara 
Peringatan Hari Kemerdekaan Republik 
Indonesia. Pada saat itu tari Jepin Tali Bui 
sudah dikenal oleh masyarakat Desa setempat 
yang ditarikan oleh Sanggar Gembira yang 
pada saat itu diketuai oleh Bapak Nalen (alm). 
Namun saat ini Sanggar tersebut sudah 
berganti nama menjadi Sanggar Rukun 
Bersama dan diketuai oleh Ibu Suraddmi. 
Masyarakat setempat sangat menyukai 
seni - seni pertunjukan seperti seni musik dan 
seni tari. Terkadang mereka sangat 
mengharapkan adanya sebuah hiburan di desa 
mereka dikarnakan kesibukkan mereka yang 
setiap harinya bekerja sehingga dengan adanya 
hiburan di masyarakat dapat sedikit 
menghilangkan penat mereka karena 
masyarakat juga sangat membutuhkan hiburan. 
Adanya dukungan masyarakat dengan masih 
menggunakan tari Jepin Tali Bui untuk 
memeriahkan berbagai acara mereka, hal 
tersebut sangat membantu sanggar ini untuk 
tetap melestarikan kesenian yang ada sekaligus 
memperkenalkan kesenian tari Jepin Tali Bui 
agar tarian ini tetap eksis di masyarakat. 
 
Dukungan Pemerintah  
Pada tahun 1977-an tari Jepin Tali Bui 
masih belum diakui keberadaanya oleh 
pemerintah daerah setempat. Karena pada saat 
itu tari Jepin Tali Bui baru diperkenalkan oleh 
Bapak Nalen dan masyarakat juga masih 
belum mengenalnya. Namun pada tahun 1978-
an tari ini mulai berkembang dan sudah diakui 
keberadaannya oleh masyarakat. Pada tahun 
1978-an pada Sanggar Gembira yang masih 
diketuai oleh Bapak Nalen, saat itu Beliau juga 
sudah memiliki alat transportasi pribadi dan 
alat komunikasi pribadi sehingga memudahkan 
Beliau untuk berkomunikasi dan mencari 
informasi. Kemudian pada saat itu Beliau ingin 
mengembangkan dan melestarikan kesenian - 
kesenian yang ada di Sanggar Gembira salah 
satunya adalah tari Jepin Tali Bui yang 
menjadi salah satu tari tradisi yang masih ada 
di Desa Karimunting. Adanya semangat untuk 
mengembangkan tarian ini Bapak Nalen (alm) 
pergi ke Dinas Pariwisata dan memberikan 
permohonan 
bantuan dana untuk Sanggar tersebut. 
Kemudian pihak Dinas Pariwisata datang di 
kediaman Bapak Nalen (alm) untuk 
memastikan keberadaan komunitas tersebut 
dan keberadaan tari Jepin Tali Bui ternyata 
setelah Beliau melihat sampai saat ini masih 
benar adanya. Sehingga, pada tahun yang sama 
dari pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas 
yang sekarang sudah berganti nama menjadi 
kabupaten Bengkayang mengakui keberadaan 
Sanggar tersebut dan selalu memberikan 
bantuannya kepada Sanggar mereka. 
Pada tahun 2014 Sanggar ini diundang 
untuk menampilkan tari Jepin Tali Bui di 
Putusibau Kabupaten Kapuas Hulu untuk 
mengikuti sebuah acara Festival Seni Budaya 
Melayu sebagai perwakilan Kabupaten 
Bengkayang. Semua keperluan ditanggung 
oleh Pemerintah berupa dana, transportasi, dan 
keperluan lainnya. Bantuan dari Pemerintah 
berupa dana tersebut sebesar 10 juta rupiah dan 
itu sangat membantu Sanggar mereka. 
 
Faktor Penghambat Eksistensi Tari Jepin 
Tali Bui pada Sanggar Rukun Bersama di 
Desa Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang 
Faktor Tidak Adanya Regenerasi   
Berdasarkan jumlah penarinya tari Jepin 
Tali Bui ditarikan dalam bentuk tari kelompok 
dengan jumlah penari ganjil. Tari ini memilki 7 
penari dan 3 pemusik tari Jepin Tali Bui. Saat 
ini penari generasi pertama hanya tersisa satu 
penari yaitu Ibu Suraddmi yang sekaligus 
penerus dan ketua Sanggar Rukun Bersama. 
Untuk penari yang lain sudah banyak yang 
pindah bahkan tidak diketahui keberadaannya. 
Ibu Suraddmi saat itu merupakan penari yang 
paling aktif diantara penari yang lain sehingga 
sampai saat ini Beliau lah yang masih 
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mengembangkan tari Jepin Tali Bui. 
Kemudian Ibu Suraddmi juga pernah 
mengajak anak - anak di desa setempat bahkan 
beliau mengajak anak SD, SMP, SMA serta 
siapa saja yang mau bergabung tanpa 
membatasi usia. Namun hanya sedikit yang 
berminat hanya beberapa orang saja, selama 
proses latihan banyak yang tidak serius dalam 
berlatih dan ada pula yang mengundurkan diri. 
Dengan adanya perkembangan teknologi dan 
perubahan jaman membuat mereka lebih 
menyukai tarian modern dibanding tarian 
tradisi. Melihat keadaan saat ini tidak adanya 
generasi muda yang berminat untuk 
mempelajari tarian ini Menurut Ibu Suraddmi 
dan Bapak Ruslan, membuat mereka kesulitan 
untuk mengembangkan tari tradisi Jepin Tali 
Bui ini. Kurangnya usaha dan minat sebagian 
generasi muda saat ini untuk menyesuaikan 
diri dengan orang yang berusaha melestarikan 
tradisi, yang pada gilirannya akan terjadi 
perubahan tradisi dalam masyarakat. Melihat 
keadaan saat ini kurangnya generasi penari 
karena faktor perubahan teknologi yang 
membuat mereka lebih menyukai tarian 
modern, sudah banyak yang berkeluarga, 
bekerja, kuliah, mengurus rumah tangga, dan 
faktor usia. Jika sudah tidak ada lagi generasi 
muda yang mempelajari tarian ini maka akan 
mempengaruhi keeksistensian terhadap tari 
Jepin Tali Bui pada Sanggar Rukun Bersama 
di Kabupaten Bengkayang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan maka peneliti 
menyimpulkan bahwa keberadaan tari Jepin 
Tali Bui pada Sanggar Rukun Bersama di 
Kabupaten Bengkayang saat ini mengalami 
kemunduran dalam keeksistensiannya. Karena 
tari Jepin Tali Bui sudah tidak pernah 
ditampilkan untuk mengisi acara hiburan 
daerah setempat seperti acara pernikahan dan 
khitanan. Hal ini disebabkan dengan adanya 
tarian-tarian baru yang ada di Sanggar Rukun 
Bersama salah satunya adalah tari Jepin 
Tambong yang sekarang ini banyak diminati 
oleh warga setempat. Hanya saja tari Jepin Tali 
Bui ini masih tetap ditampilkan pada acara 
tahunan yaitu acara Penyambutan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia dan acara 
Ulang Tahun Kantor Camat Sungai Raya. 
Kurangnya minat masyarakat saat ini akan tari 
Jepin Tali Bui untuk memeriahkan acara 
mereka dan tidak adanya minat regenerasi 
muda pada daerah setempat yang mau 
mempelajari tari Jepin Tali Bui juga dapat 
mengancam kepunahan tari Jepin Tali Bui 
bahkan bisa dilupakan oleh masyarakat 
setempat.  
 
Saran 
Agar dapat mengetahui dan mengenal 
keberadaan tari tersebut sehingga bisa terjaga 
dan terlestarikan bersama demi menjaga 
kesenian dan kebudayaan yang ada di daerah 
setempat. Untuk itu beragam kebudayaan yang 
ada seperti tari Jepin Tali Bui patut untuk 
dijadikam bentuk tulisan karya ilmiah agar 
dapat dengan mudah dipelajari oleh generasi 
muda. 
Adapun saran yang dapat diberikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Sanggar Rukun Bersama, Hendaknya tarian 
ini bisa didokumentasikan di setiap 
penampilan dan keberadaanya sehingga 
dokumen - dokumen tersebut bisa 
dipublikasikan dan dipromosikan. Kemajuan 
teknologi saat ini seperti dokumen dalam 
bentuk foto, tulisan, ataupun video sudah bisa 
dipublikasikan di sosial media agar dapat 
dilihat oleh masyarakat setempat bahkan 
menyebar luas tidak hanya di daerah setempat. 
Khususnya untuk generasi muda agar bisa 
membantu Sanggar Rukun Bersama untuk 
melestarikan tari Jepin Tali Bui agar bisa tetap 
eksis dan Sanggar Rukun Bersama punya 
regenerasi tidak hanya orang yang sama 
menarikannya, sehingga tari tersebut tidak 
punah dan semakin diakui lagi eksistensinya 
oleh masyarakat Sungai Raya Kepulauan. 
Selain bisa dikenal dan tarian tersebut bisa 
dipelajari untuk menambah pengetahuan 
mengenai kesenian yang ada di daerah 
setempat agar bisa menjadi regenerasi tari 
Jepin Tali Bui. (2) Peneliti lain, Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
bagi penelitian  selanjutnya  dalam meneliti   
sebuah  tari tradisi   dan juga peneliti   
berharap   dapat   melestarikan     tari  tradisi 
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khususnya tari Jepin Tali Bui yang  ada dengan 
menggali lebih dalam dari berbagai aspek 
sehingga tari JepinTali Bui tidak hilang dan 
akan  dapat   dikupas  lebih dalam dari 
berbagai Aspek yang  berbeda  dari  penelitian. 
(3) Sekolah, Prodi dan Komunitas, Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh 
tenaga pendidik (guru dan dosen seni tari) 
sebagai acuan dalam materi pembelajaran 
dalam mengapresiasi kesenian tari tradisi 
daerah, agar dapat dikenal dan dicintai oleh 
siswa sehingga dapat mengenal budaya seni 
yang ada di Kalimantan Barat.  
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